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ABSTRAK 
Bullying adalah masalah serius yang sering terjadi di lingkungan sekolah, termasuk penghinaan, 
pengucilan, kekerasan fisik, dan ancaman. Kesadaran dan pemahaman siswa tentang bullying sangat 
penting untuk ditingkatkan. Dalam menghadapi masalah ini, Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 
melakukan Pengabdian Masyarakat dengan tujuan meminimalisir bullying melalui kegiatan pre-test, 
sosialisasi, dan post-test di beberapa sekolah. Kegiatan ini mencakup observasi, wawancara, serta 
pembagian angket pre-test dan post-test. Siswa diberikan materi ajar dan video tentang bullying, 
diikuti dengan sesi tanya jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi, kesadaran 
dan pemahaman siswa tentang bullying masih rendah. Namun, setelah sosialisasi, terjadi perubahan 
sikap yang signifikan pada siswa, yang dapat membantu mereka dalam mencegah dan menangani 
bullying. 

Kata kunci: Bullying, Post-test, Pre-test, Siswa, Sosialisasi. 
 

 

ABSTRACT 

Bullying is a serious problem that often occurs in the school environment, including insults, 
exclusion, physical violence and threats. Students' awareness and understanding of bullying is very 
important to increase. In dealing with this problem, Student Work Lectures (KKM) carry out 
Community Service with the aim of minimizing bullying through pre-test, socialization and post-test 
activities in several schools. This activity includes observation, interviews, and distribution of pre- 
test and post-test questionnaires. Students were given teaching materials and videos about bullying, 
followed by a question and answer session. The research results showed that before socialization, 
students' awareness and understanding of bullying was still low. However, after socialization, there 
is a significant change in attitudes in students, which can help them in preventing and dealing with 
bullying. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu jenis pendidikan yang 

perlu dipelajari adalah pendidikan 
karakter. Menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pengertian 
pendidikan karakter adalah memiliki 
tujuan membentuk kepribadian 
tangguh sesuai dengan identitas 
bangsa Indonesia. Dini (2018) 
menyatakan bahwa Pendidikan 
karakter bertujuan agar peserta didik 
sebagai penerus bangsa mempunyai 
akhak dan moral yang baik, untuk 
menciptakan kehidupan berbangsa 
yang adil, aman dan makmur. Jika 
pendidikan karakter tidak diterapkan 
dengan baik dalam kehidupan 
bermasyarakat, maka peluang 
seseorang melakukan tindak kekerasan 
seperti bullying semakin besar. 

Bullying merupakan masalah yang 
serius dan sering terjadi di lingkungan 
sekolah. Tindakan perilaku agresif 
tinggi, seperti bullying di lingkungan 
sekolah sebanyak 84%. Penelitian ini 
melibatkan 9000 anak berusia 12-17 
tahun (Pratiwi, 2017). Menurut 
Undang-Undang No. 35 tahun 2014 
yang merupakan Perubahan atas 
Undang - Undang No.23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak Pasal 76 C 
yang menyebutkan “Setiap orang 
dilarang menempatkan, membiarkan, 
melakukan, menyuruh melakukan, 
atau turut serta melakukan kekerasan 
terhadap anak”. Bullying merupakan 
segala tindakan penindasan dan 
kekerasaan yang dilakukan secara 
sengaja berulang-ulang oleh individu 
atau pun kelompok yang bertujuan 
mengganggu psikologis maupun fisik 
terhadap orang lain yang lebih lemah 
(Gaffney et al., 2021; Eyuboglu, et al., 
2021; Vaillancourt et al., 2021). 
Korban biasanya merasa kalau dirinya 
lemah dan tidak mempunyai teman 
yang membela dan selalu merasa 
diancam dengan tindakan bullying 
tersebut (Jurnal Pengalaman 
Intervensi Dari Beberapa Kasus 
Bullying,  Djuwita,  2005  ;8,  dalam 

Ariesto 2009). Terdapat 41 persen 
pelajar di Indonesia berusia 15 tahun 
yang pernah mengalami perundungan 
(UNICEF Indonesia, 2020). Bullying dapat 
terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 
penghinaan, pengucilan, pelecehan fisik, atau 
pemerasan. Oleh karena itu, penting untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
siswa terkait bullying. Nuraeni & Gunawan 
(2021) berpendapat bahwa, peran serta guru 
atau sekolah menjadi penting dalam 
membantu siswa untuk mengurangi 
perundungan yang terjadi di sekolah. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
melalui sosialisasi. Prihartono & Hastuti 
(2019) menyatakan bahwa berbagai program 
seperti pengawasan, penyuluhan, dan 
pendidikan karakter terbukti efektif dalam 
pencegahan bullying di sekolah. 

Kuliah  Kerja  Mahasiswa 
Universitas Serang Raya merupakan 
bentuk pengabdian masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Kelompok 
27 dalam menanggapi program KKM 
tersebut berinisiatif untuk membahas 
mengenai Bullying yang bertujuan 
untuk mengurangi dan mencegah 
terjadinya kasus bullying yang marak 
terjadi akhir-akhir ini di sekolah. 
Saptandari & Adiyanti (2013) 
menyatakan bahwa terjadi penurunan 
kasus bullying yang signifikan setelah 
sekolah diberikan pelatihan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kewaspadaan, kesadaran dan 
pemahaman siswa-siswi mengenai 
bullying melalui pre-test, sosialisasi, 
dan post-test serta mengukur 
efektivitas sosialisasi bullying dengan 
membandingkan hasil pre-test dan 
post-test untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan dan 
perubahan sikap siswa. 

Dengan adanya Kuliah Kerja 
Mahasiswa (KKM), diharapkan siswa 
dapat memahami gambaran secara 
mendalam terkait bullying, dampak 
negatifnya, dan strategi untuk 
mencegah dan mengatasinya dengan 
tepat melalui pendekatan yang lebih 
efektif untuk melawan bullying di 
sekolah. Melalui penelitian ini juga, 
kami  memperoleh  manfaat  untuk 
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menciptakan lingkungan sekolah yang 
nyaman, aman, dan tentram. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran terkait 
bullying serta mahasiswa dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan kesadaran siswa-siswi 
dan guru-guru dalam meminimalisir 
bullying. Dengan demikian, siswa 
dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal tanpa adanya ancaman 
bullying. 

2. METODE PELAKSANAAN 
Metode Pelaksanaan digunakan 

untuk memberikan pemahaman 
terkait bullying. Metode Pelaksanaan 
KKM yang kami lakukan dalam 
mencegah terjadinya bullying di 
sekolah SDN Gerem 1, MTSN 3 Kota 
Cilegon, dan SMA Al-Munawaroh 
sebagai berikut : 

A. PERSIAPAN 
Pada metode yang digunakan 

dalam kegiatan tahap persiapan ini 
sebelum melakukan penyuluhan akan 
dilakukan observasi terhadap kasus 
bullying yang ada di masing - masing 
sekolah pada tanggal 9 Mei 2024 di 
MTSN 3 Cilegon dan SMA Al- 
Munawaroh serta tanggal 14 Mei 2024 
di SDN Gerem 1, kegiatan ini 
dilakukan untuk melihat keadaan 
sekolah mengenai prilaku bullying 
antar sesama siswa. Hasil observasi 
diperoleh bahwa kami melihat potensi 
bullying di masing-masing sekolah 
sehingga kami memutuskan untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam 
pada setiap sekolah. Dan melakukan 
perizinan dengan pihak sekolah 
(mitra) dengan menjelaskan maksud 
atau tujuan dari kegiatan Kuliah Kerja 
Mahasiswa (KKM) dalam rangka 
melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat, berkaitan dengan 
permasalahan   bullying. Dan 
melakukan koordinasi dengan pihak 
sekolah terkait waktu dan teknis 
pelaksanaan kegiatan KKM dengan 
menyiapkan kuesioner pre-test dan 

post-test dan menyiapkan materi sosialisasi 
terkait bullying. 

B. PELAKSANAAN 
Setelah tahap persiapan telah 

dilaksanakan, tahap selanjutnya yaitu 
pelaksanaan. Metode pelaksanaan yang 
kami lakukan dalam kegiatan KKM ini, 
diantaranya, Wawancara digunakan untuk 
mengkaji terjadinya bullying di sekolah 
antar sesama siswa yang diselenggarakan 
pada tanggal 15 Mei 2024 di SDN Gerem 1 
dan 16 Mei 2024 di MTSN 3 Cilegon dan 
SMA Al- Munawaroh. Wawancara ini 
mengenai tingkat bullying yang terjadi di 
sekolah dan pencegahan yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meminimalisir 
tindakan bullying. Pertanyaan-pertanyaan
 tersebut 
diberikan kepada perwakilan guru dari 
masing-masing sekolah. Hasil wawancara 
yang diperoleh dari diskusi antara anggota 
KKM dan pihak sekolah adalah program 
kerja untuk membantu dalam mengurangi 
dan mencegah terjadinya bullying di 
sekolah melalui program sosialisasi 
dengan memberitahu langkah- langkah 
yang harus dilakukan jika menjadi korban 
atau saksi dan memberitahu hukuman 
secara umum maupun sesuai UU ITE jika 
menjadi pelaku dari tindakan bullying. 

Setelah wawancara, kami 
melaksanakan Pembagian Kuesioner Pre-
test pada tanggal 15 Mei 2024 di SDN 
Gerem 1 dan 16 Mei 2024 di MTSN 3 
Cilegon dan SMA Al- Munawaroh. Pada 
kegiatan ini, dilakukan dengan 
memberikan 7 pertanyaan terkait bullying 
kepada siswa-siswi pada masing-masing 
sekolah. Siswa-siswi yang hadir harus 
menjawab pertanyaan berdasarkan atas 
pengalaman pribadi mereka mengenai 
bullying. Kuesioner pre-test adalah 
metode yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kesadaran bullying terhadap 
siswa-siswi sebelum program sosialisasi 
dilakukan. Sosialisasi 

Setelah kegiatan pre-test 
dilaksanakan, Pada penelitian ini, 
sosialisasi menjadi bagian dalam rangka 
memperoleh informasi terhadap siswa-
siswi terkait tingkat 

bullying di masing-masing sekolah. 
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Sosialisasi merupakan sarana 
menyampaikan penjelasan materi 
yang akan dibahas kepada para 
peserta yang menghadiri kegiatan 
tersebut. Dalam penelitian kegiatan 
KKM ini, materi yang dibahas yaitu 
bullying yang diselenggarakan pada 
tanggal 20 Mei 2024 di SDN Gerem 1, 
21 Mei 2024 di MTSN 3 Cilegon, dan 
22 Mei 2024 di SMA Al-Munawaroh. 
Dengan adanya kegiatan sosialisasi, 
diharapkan mampu membuat siswa- 
siswi memperoleh pemahaman dan 
mengendalikan perilaku, termotivasi 
untuk menghindari perilaku yang 
menyimpang dan juga memberikan 
pengalaman dan pengetahuan tentang 
bullying. 

Setelah sosialisasi dilakukan, 
selanjutnya membagikan Kuesioner 
Post-test. Pertanyaan pada kuesioner 
post-test sama seperti kuesioner pre- 
test. Pembeda kuesioner post-test 
dengan pre-test yaitu pada 
pertanyaannya yang terdapat 
pernyataan hari setelah 
dilaksanakannya sosialisasi yaitu 7 
hari. Hal ini dilakukan untuk melihat 
dan mengevaluasi adanya perubahan 
pengetahuan,  sikap,  atau 
keterampilan siswa sebelum dan 
setelah program sosialisasi dilakukan. 

 
Kerangka Penyelesaian Masalah 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penyelesaian 
Masalah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan program pengabdian 

pada masyarakat yang membahas 
mengenai bullying dan pencegahannya 
dilakukan oleh kelompok Kuliah Kerja 
Mahasiswa 27 Universitas Serang Raya 
dalam rangka membantu 
meminimalisir terjadinya bullying yang 
terdapat di lingkungan sekolah melalui 
pendidikan karakter. Dalam hal ini, tim 
kelompok KKM 27 melakukan 
observasi, wawancara, pembagian 
kuesioner pre-test dan post-test serta 
sosialisasi mengenai perilaku bullying 
yang dilakukan pada siswa-siswi 
sekolah di SDN Gerem 1, MTSN 3 
Cilegon, dan SMA Al-Munawaroh. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan 
perwakilan guru yang terdapat di 
masing- masing sekolah 
menggambarkan mengenai kondisi 
lingkungan sekolah dan perilaku siswa-
siswi, bahwa perilaku bullying masih 
kerap terjadi di lingkungan sekolah. 
Perilaku bullying dapat terjadi dalam 
bentuk verbal, non verbal, maupun 
digital/cyber. Perilaku bullying yang 
sering terjadi di sekolah SDN Gerem 1, 
MTSN 3 Cilegon, dan SMA Al-
Munawaroh dalam bentuk verbal, 
dimana siswa-siswi sering kali 
melakukan tindakan mengejek 
menggunakan kata-kata kasar dan body 
shaming dengan siswa lainnya. 

Dalam menyelesaikan 
permasalahan bullying di sekolah, 
pihak sekolah biasanya memanggil 
siswa tersebut untuk diberikan 
teguran/peringatan dan sanksi kepada 
siswa yang melakukan bullying. Hal 
tersebut dilakukan oleh pihak sekolah 
dalam rangka memberikan edukasi 
pendidikan karakter kepada siswa- 
siswinya dengan memberitahu tindakan 
yang tidak baik dan tidak boleh 
dilakukan. Sehingga, kasus bullying 
yang terdapat disekolah dapat 
diselesaikan oleh pihak sekolah saja 
tanpa campur tangan orang tua dan 
ranah hukum. 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat | SENAMA        
Website: https://ejournal.unsera.ac.id/index.php/senama 

E-ISSN : 3063-4849 
UNIVERSITAS SERANG RAYA, 3 Juli 2024 
 

360 
 

Kekhawatiran pihak sekolah dari 
perilaku bullying yang dilakukan oleh 
siswa-siswinya di lingkungan sekolah 
yaitu terhadap perilaku verbal yang 
semakin marak terjadi dan dari 
gadget/cyber. Oleh karena itu, selain 
melakukan edukasi tersebut,  perlu  
adanya  pengawasan 

terhadap anak dalam penggunaan gadget 
dan perlu sosialisasi yang dilakukan secara 
rutin agar tertanam dalam pikiran 
siswanya terkait pencegahan bullying. 
Disisi lain juga, dalam meminimalisir 
terjadinya bullying di sekolah dapat 
dilakukan dengan membentuk organisasi 
yang berisi perwakilan guru, wali murid, 
dan siswa-siswinya untuk selalu 
mengadakan diskusi terkait bullying yang 
terdapat disekolah, sehingga pihak sekolah 
selain mendapat sudut pandang dari orang 
tua juga dapat memperoleh sudut pandang 
dari siswa-siswinya yang lebih memahami 
perkembangan zaman saat ini.  

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pretest 
terkait edukasi bullying 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 
Sosialisasi terkait edukasi bullying 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Postest 
terkait edukasi bullying 

Pada kegiatan sosialisasi yang 
dilakukan dengan tim pengabdian 

kelompok KKM 27 diawali dengan kegiatan 
pembagian kuesioner pre-test terlebih dahulu. 
Kuesioner yang dibagikan bertujuan  untuk  
mengetahui  tingkat 

kesadaran dan pemahaman siswa terkait 
bullying, sebelum tim pengabdian 
melakukan sosialisasi bullying. Sosialisasi 
diawali dengan penjelasan materi tentang 
bullying, dampak negatif, pencegahan, 
sanksi, dan pemutaran video dari tindakan 
bullying dengan maksud memberikan 
pemahaman terkait bullying. Pada 
sosialisasi ini, kami juga mengadakan Quiz 
di SDN Gerem 1 dan tanya jawab di MTSN 
3 Cilegon dan SMA Al-Munawaroh dengan 
tujuan siswa-siswi yang berani 
mengutarakan jawaban atau bertanya 
kepada pembicara dapat membantu siswa- 
siswi meningkatkan keberaniannya 
menghadapi masalah apapun termasuk 
berani menghadapi masalah terkait 
bullying sehingga jika bullying terjadi 
pada dirinya, maka siswa tersebut berani 
melapor kepada pihak sekolah, orang tua, 
atau kepolisian. Setelah sosialisasi 
dilakukan, kami membagikan kuesioner 
post-test dengan tujuan untuk 
mengevaluasi adanya perubahan perilaku 
siswa setelah diadakan bullying. Berikut 
data perbandingan antara pre-test dan 
post-test pada masing-masing sekolah. 

Tabel 3.1 Responden SDN Gerem 1 
 

Kriteria Sub Kriteria Jumlah 

Usia 10-12 tahun 50 

Sumber : Pengolahan Data 

Tabel 3.2 Responden MTSN 3 Cilegon 
 

Kriteria Sub Kriteria Jumlah 

Usia 
10-12 tahun 3 

13-15 tahun 42 

Sumber : Pengolahan Data 

Tabel 3.3 Responden SMA Al- 
Munawaroh 
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Kriteria Sub Kriteria Jumlah 

Usia 
13-15 tahun 8 

16-18 tahun 26 

Sumber : Pengolahan Data 

Perbandingan Hasil Pretest dan 
Postest SDN Gerem 1 

Tabel 3.4 Data Pretest-Postest No 
2,3,4 di SDN Gerem 1 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Dari hasil kuesioner pre-test dan 

post-test pada proses pelaksanaan 

pengabdian, dapat ditemukan bahwa 

tingkat kesadaran dan pemahaman 

siswa- siswi yang terdapat di SDN 

Gerem 1 sudah tergolong tinggi jika 

dilihat dari persentase jawaban “tidak 

atau siswa yang tidak pernah terlibat 

sebagai pelaku bullying” yaitu 70% 

dibandingkan dengan hasil jawaban “ya 

atau siswa yang terlibat sebagai pelaku 

bullying” yaitu 30%. Setelah sosialisasi 

dilakukan dan kami melaksanakan 

kegiatan post-test diperoleh hasil bahwa 

jawaban “tidak atau yang tidak pernah 

terlibat sebagai pelaku bullying” 

semakin bertambah yaitu 84%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa perubahan 

telah terjadi setelah sosialisasi yaitu 

mengalami kenaikan pada siswa yang 

tidak menjadi pelaku bullying sekitar 

14%, sehingga sosialisasi berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan pelaku 

tindak kekerasan. 

Akan tetapi, jika dilihat dari data 

perbandingan hasil pre-test dan post-

test, korban dan saksi yang terlibat dalam 

kasus bullying tergolong tinggi, masing- 

masing sekitar 50% dan 78%, jika dilihat dari 

persentase jawaban “ya atau siswa yang 

pernah menjadi korban dan saksi bullying” 

dibandingkan dengan hasil jawaban “tidak 

atau siswa yang tidak pernah  menjadi  

korban  dan  saksi 

bullying” yaitu masing-masing 46% dan 

20%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

responden lebih banyak menjadi korban 

dan saksi bullying dibandingkan menjadi 

pelaku. Setelah sosialisasi dan post-test 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa jawaban 

“ya atau siswa yang pernah menjadi 

korban dan saksi bullying” mengalami 

penurunan yaitu 26% dan 56%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa perubahan telah 

terjadi setelah sosialisasi yaitu mengalami 

penurunan pada siswa yang menjadi 

korban dan saksi bullying sekitar 24% dan 

22%, sehingga sosialisasi berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan korban 

dan saksi tindak kekerasan. 

Tabel 3.5 Data Pretest-Postest No 5 di 
SDN Gerem 1 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Tabel 3.6 Data Pretest-Postest No 6 di 
SDN Gerem 1 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Kami juga menemukan bahwa sebelum 
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sosialisasi diselenggarakan, biasanya 
siswa yang menjadi korban dan saksi 
bullying sebagian besar akan melapor 
kepada pihak sekolah, masing- masing 
80% dan 92% dan sisanya diam saja, 
melapor orang tua dan pihak 
kepolisian. Setelah sosialisasi 
dilakukan, siswa yang menjadi korban 
dan saksi bullying yang melapor 
kepada pihak sekolah mengalami 
penurunan  sebesar  6%  dan  
22% 

sehingga menjadi 74% dan 70% dan 
sisanya beralih menjadi diam saja, 
melapor orang tua dan pihak 
kepolisian. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa siswa-siswi yang 
menjadi korban dan saksi, rata-rata 
melapor kepada pihak sekolah. 

Tabel 3.7 Data Pretest-Postest No 7 di 
SDN Gerem 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Tindakan  kekerasan  yang  lebih 

banyak terjadi di SDN Gerem 1 sebelum 

sosialisasi diselenggarakan adalah 

perundungan (bullying) sebanyak 76%, 

sisanya pelecehan, penganiyaan, 

perkelahian, perpeloncoan, pemerasan, 

pencabulan, pemerkosaan, dan SARA. 

Setelah sosialisasi diselenggarakan, 

perundungan (bullying) mengalami 

penurunan menjadi 56% sedangkan yang 

semakin banyak terjadi adalah perkelahian 

sebesar 78%. Maka dari itu, sosialisasi 

berpengaruh terhadap penurunan kasus 

perundungan (bullying) dan kasus lainnya, 

akan tetapi sosialisasi kurang berpengaruh 

dalam menurunkan kasus perkelahian. 

Perbandingan Hasil Pretest dan 
Postest MTSN 3 Cilegon 

Tabel 3.8 Data Pretest-Postest No 2,3,4 
di MTSN 3 Cilegon 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Lalu untuk hasil perbandingan 

kuesioner pre-test dan post-test di MTSN 

3 Cilegon, sebelum maupun setelah 

sosialisasi diselenggarakan bahwa tingkat 

kesadaran dan pemahaman siswa-siswi 

sudah tergolong tinggi jika dilihat dari 

persentase jawaban “tidak atau siswa yang 

tidak pernah terlibat sebagai pelaku 

bullying” yaitu 100% dibandingkan 

dengan hasil jawaban “ya atau siswa yang 

terlibat sebagai pelaku bullying” yaitu 0%. 

Setelah sosialisasi dan kegiatan post-test 

juga tidak terjadi perubahan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan apapun pada siswa yang tidak 

menjadi pelaku bullying, sehingga 

sosialisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kestabilan dalam mencegah 

kenaikan pelaku tindak kekerasan. 

Lalu, jika dilihat dari data 

perbandingan hasil pre-test dan post-test, 

korban yang terlibat dalam kasus bullying 

tergolong rendah yaitu 24%, jika dilihat dari 

persentase jawaban “ya atau siswa yang 

pernah menjadi korban bullying” 
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dibandingkan dengan hasil jawaban 

“tidak atau siswa yang tidak pernah 

menjadi korban bullying” yaitu 76%. 

Setelah sosialisasi dan kegiatan post-test 

dilakukan diperoleh hasil bahwa 

jawaban “ya atau siswa yang pernah 

menjadi korban bullying” mengalami 

penurunan yaitu 2%Maka, dapat 

disimpulkan bahwa perubahan telah 

terjadi setelah sosialisasi yaitu 

mengalami penurunan pada siswa yang 

tidak menjadi korban bullying sekitar 

22%, sehingga sosialisasi berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan korban 

tindak kekerasan. 

Akan tetapi, saksi yang terlibat 

dalam kasus bullying tergolong tinggi 

yaitu 82%, jika dilihat dari persentase 

jawaban “ya atau siswa yang pernah 

menjadi saksi bullying” dibandingkan 

dengan hasil jawaban “tidak atau siswa 

yang tidak pernah menjadi saksi bullying” 

yaitu 18%. Namun, setelah sosialisasi dan 

kegiatan post-test dilakukan terjadi 

perubahan pada jawaban “ya atau siswa 

yang pernah menjadi saksi bullying” yang 

mengalami penurunan yaitu 2%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa perubahan telah 

terjadi setelah sosialisasi yaitu mengalami 

penurunan pada siswa yang menjadi saksi 

bullying sekitar 80%, sehingga sosialisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan saksi tindak kekerasan. 

Tabel 3.9 Data Pretest-Postest No 5 di 
MTSN 3 Cilegon 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Tabel 3.10 Data Pretest-Postest No 6 di 

MTSN 3 Cilegon 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Kami juga menemukan bahwa 

sebelum sosialisasi diselenggarakan, 

biasanya siswa yang menjadi korban dan 

saksi bullying sebagian besar akan 

melapor kepada pihak sekolah, masing- 

masing 64% dan 98% dan sisanya diam 

saja, melapor orang tua dan pihak 

kepolisian. Setelah sosialisasi dilakukan, 

siswa yang menjadi korban dan saksi 

bullying dan melapor kepada pihak 

sekolah mengalami kenaikan sebesar 8% 

dan 2% sehingga menjadi 72% dan 100% 

dan sisanya beralih menjadi diam saja, 

melapor orang tua dan pihak kepolisian. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

siswa-siswi yang menjadi korban dan 

saksi, rata-rata melapor kepada pihak 

sekolah. 

Tabel 3.11 Data Pretest-Postest No 7 di 
MTSN 3 Cilegon 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat | SENAMA        
Website: https://ejournal.unsera.ac.id/index.php/senama 

E-ISSN : 3063-4849 
UNIVERSITAS SERANG RAYA, 3 Juli 2024 
 

364 
 

Sumber : Pengolahan Data 

Tindakan  kekerasan  yang  

lebih 

banyak terjadi di SDN Gerem 1 sebelum 

sosialisasi diselenggarakan adalah 

perundungan (bullying) sebanyak 91%, 

sisanya pelecehan,

 penganiyaan, perkelahian, 

perpeloncoan, pemerasan, pencabulan, 

pemerkosaan, dan SARA. Setelah 

sosialisasi diselenggarakan, perundungan 

(bullying) mengalami kenaikan menjadi 

93%. Maka dari itu, sosialisasi kurang 

berpengaruh terhadap penurunan kasus 

perundungan (bullying). Akan tetapi, 

berpengaruh pada penurunan tindak 

kekerasan yang lainnya. 

Perbandingan Hasil Pretest dan 
Postest SMA Al-Munawaroh 

Tabel 3.12 Data Pretest-Postest No 2,3,4 
di SMA Al-Munawaroh 

 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Ditemukan  juga,  bahwa  

tingkat 

kesadaran dan pemahaman siswa-siswi 

yang terdapat di SMA Al-Munawaroh 

sudah tergolong tinggi jika dilihat dari 

persentase jawaban “tidak atau siswa yang 

tidak pernah terlibat sebagai pelaku 

bullying” yaitu 94% dibandingkan dengan 

hasil jawaban “ya atau siswa yang terlibat 

sebagai pelaku bullying” yaitu 6%. Setelah 

sosialisasi dan kegiatan post-test 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa jawaban 

“tidak atau yang tidak pernah terlibat sebagai 

pelaku bullying” semakin bertambah yaitu 

97%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

perubahan telah terjadi setelah sosialisasi yaitu 

mengalami kenaikan pada siswa yang tidak 

menjadi pelaku bullying sekitar 3%, sehingga 

sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan pelaku tindak kekerasan. 

Lalu, jika dilihat dari data perbandingan 

hasil pre-test dan post-test, korban yang 

terlibat dalam kasus bullying tergolong rendah 

yaitu 3%, jika dilihat dari persentase jawaban 

“ya atau siswa yang pernah menjadi korban 

bullying” dibandingkan dengan hasil jawaban 

“tidak 

atau siswa yang tidak pernah menjadi 

korban bullying” yaitu 97%. Setelah 

sosialisasi dan kegiatan post-test 

dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak 

mengalami perubahan pada siswa yang 

pernah menjadi korban bullying. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perubahan setelah sosialisasi, sehingga 

sosialisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kestabilan dalam mencegah 

kenaikan korban tindak kekerasan. 

Akan tetapi, saksi dalam kasus 

bullying tergolong tinggi yaitu 62%, jika 

dilihat dari persentase jawaban “ya atau 

siswa yang pernah menjadi saksi bullying” 

dibandingkan dengan hasil jawaban “tidak 

atau siswa yang tidak pernah menjadi 

saksi bullying” yaitu 38%. Namun, setelah 

sosialisasi dan kegiatan post-test 

dilakukan terjadi perubahan pada jawaban 

“ya atau siswa yang pernah menjadi saksi 

bullying” yang mengalami penurunan 

yaitu 29%. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa perubahan telah terjadi setelah 

sosialisasi yaitu mengalami penurunan 

pada siswa yang menjadi saksi bullying 

sekitar 33%, sehingga sosialisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 
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penurunan saksi tindak kekerasan. 

Tabel 3.13 Data Pretest-Postest No 
5 di SMA Al-Munawaroh 

 

Sumber : Pengolahan Data Tabel 3.14 
Data Pretest-Postest No 6 di SMA Al-

Munawaroh 
 

Sumber : Pengolahan Data 

Kami juga menemukan bahwa 

sebelum sosialisasi diselenggarakan, 

biasanya siswa yang menjadi korban dan 

saksi bullying sebagian besar akan 

melapor kepada pihak sekolah, masing- 

masing 85% dan 97% dan sisanya diam 

saja, melapor orang tua dan pihak 

kepolisian. Setelah sosialisasi dilakukan, 

siswa yang menjadi korban bullying dan 

melapor kepada pihak sekolah mengalami 

penurunan sebesar 23% sehingga menjadi 

62% sedangkan yang menjadi saksi 

bullying dan melapor kepada pihak 

sekolah mengalami peningkatan sebesar 

2% sehingga menjadi 100%. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi 

yang menjadi korban dan saksi, rata-rata 

melapor kepada pihak sekolah. 

Tabel 3.15 Data Pretest-Postest No 7 di 
SMA Al-Munawaroh 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Tindakan kekerasan yang 

lebih banyak terjadi di SMA Al-

Munawarohh sebelum sosialisasi 

diselenggarakan adalah perundungan 

(bullying) sebanyak 65%, sisanya 

pelecehan, penganiyaan, perkelahian, 

perpeloncoan, pemerasan, pencabulan, 

pemerkosaan, dan SARA. Setelah 

sosialisasi diselenggarakan, perundungan 

(bullying) mengalami penurunan menjadi 

35% sedangkan yang semakin banyak 

terjadi adalah perkelahian sebesar 76%. 

Maka dari itu, sosialisasi berpengaruh 

terhadap penurunan kasus perundungan 

(bullying) dan kasus lainnya, akan tetapi 

sosialisasi kurang berpengaruh dalam 

menurunkan kasus perkelahian. 

Dapat disimpulkan secara 

keseluruhan bahwa sosialisasi di SDN 

Gerem 1 berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan pelaku (14%), korban (24%), 

dan saksi (22%) tindak kekerasan. Rata- 

rata siswa-siswi yang menjadi korban dan 

saksi melapor kepada pihak sekolah. 

Sosialisasi ini juga berpengaruh terhadap 

penurunan kasus perundungan (bullying) 

(56%) dan kasus lainnya, akan tetapi 

sosialisasi kurang berpengaruh dalam 

menurunkan kasus perkelahian (78%). 

Pada MTSN 3 Cilegon dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan apapun pada siswa yang tidak 

menjadi pelaku bullying (100%), sehingga 

sosialisasi dinyatakan berpengaruh 

signifikan terhadap kestabilan dalam 

mencegah kenaikan siswa yang menjadi 

pelaku tindak kekerasan. Untuk korban 

dan saksi, sosialisasi dinyatakan 

berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan korban (22%) dan saksi (80%) 

tindak kekerasan. Rata-rata siswa-siswi 

yang menjadi korban dan saksi juga 

melapor kepada pihak sekolah. Sosialisasi 

ini juga kurang berpengaruh terhadap 

penurunan kasus perundungan (bullying), 
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karena terdapat kenaikan sebesar 

93%. Akan tetapi, berpengaruh pada 

penurunan tindak kekerasan yang 

lainnya. 

Pada SMA Al-Munawaroh dapat 

disimpulkan bahwa perubahan telah 

terjadi setelah sosialisasi yaitu mengalami 

kenaikan pada siswa yang tidak menjadi 

pelaku bullying sekitar 3%, sehingga 

sosialisasi berpengaruh pada penurunan 

pelaku tindak kekerasan. Untuk Korban, 

tidak terdapat perubahan setelah 

sosialisasi (3%), sehingga sosialisasi 

dinyatakan berpengaruh signifikan 

terhadap kestabilan dalam mencegah 

kenaikan korban tindak kekerasan dan 

untuk saksi perubahan telah terjadi 

setelah sosialisasi yaitu mengalami 

penurunan pada siswa yang menjadi saksi 

bullying sekitar 33%, sehingga sosialisasi 

dinyatakan berpengaruh signifikan 

terhadap penurunan saksi tindak 

kekerasan. Rata-rata siswa-siswi yang 

menjadi korban dan saksi, melapor kepada 

pihak sekolah. Sosialisasi ini juga 

berpengaruh terhadap penurunan kasus 

perundungan (bullying) (35%) dan kasus 

lainnya, akan tetapi sosialisasi kurang 

berpengaruh dalam menurunkan kasus 

perkelahian (76%). 

Hasil penelitian bahwa kesadaran dan 
pemahaman siswa terhadap bullying di 
sekolah sebelum sosialisasi belum terlalu 
tinggi dan paham. Akan tetapi, setelah 
sosialisasi sebagian besar berpengaruh 
signifikan pada tiap sekolah sehingga hal 
tersebut dapat membantu siswa-siswi 
mencegah dan menangani kasus bullying. 

4. KESIMPULAN 
Program sosialisasi mengenai bullying 

yang dilaksanakan oleh kelompok Kuliah 
Kerja Mahasiswa (KKM) 27 Universitas 
Serang Raya di SDN Gerem 1, MTSN 3 
Cilegon, dan SMA Al-Munawaroh berhasil 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

siswa tentang bullying. Sebelum sosialisasi, 
kesadaran dan pemahaman siswa terhadap 
bullying masih rendah. Namun,  setelah  
sosialisasi,  terdapat 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 
dan sikap siswa terhadap bullying, yang 
terlihat dari hasil pre-test dan post-test. 
Sosialisasi ini terbukti efektif dalam 
mengurangi jumlah pelaku, korban, dan 
saksi bullying di sekolah-sekolah tersebut. 
Oleh karena itu, sekolah-sekolah harus 
selalu mengadakan sosialisasi mengenai 
bullying secara rutin untuk memastikan 
informasi selalu diperbarui dan kesadaran 
siswa tetap tinggi. Jika dilihat dari hasil 
kuesioner dengan siswa-siswi, hampir 
seluruh siswa pernah melihat dan menjadi 
korban bullying. Dengan demikian, 
pendidikan karakter tiap sekolah harus 
selalu dipertahankan agar nilai empati, 
toleransi, dan saling menghargai antar 
siswa dapat selalu tertanam dalam 
pikirannya sehingga dapat membantu 
dalam meminimalisir tindakan bullying. 
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